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RINGKASAN 

 

MUHAMMAD ALFIAN. Respon Tanaman Jagung Ketan (Zea mays 

ceratina.L).Dengan Pemberian Pupuk Organik Solid Padat Dan Pupuk NPK 

Berbeda (Dibimbing oleh IIN SITI AMINAH dan  NURBAITI AMIR)              

penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh pertumbuhan dan produksi 

tanaman jagung ketan (Zea mays ceratina.L). Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

bulan Desember 2021 – Maret 2022 di lahan milik PT. Perusahaan Perdagangan 

Indonesia yang terletak di JL. H. M Asyik Aqil, RT. 49, RW. 17, Kelurahan 

Sukajadi, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera 

Selatan. Penelitian ini dilakukan dengan mengunakan metode experimen dengan 

rancangan petak terbagi (spit plot design) dengan 3 ulangan dan 9 kombinasi 

perlakuan sehingga didapatkan 27 petakan. Adapun perlakuan yang dimaksud 

adalah sebagai berikut : Pupuk NPK (P) dengan dosis  NPK = 75 kg/ha (15 

g/petak), P1 =   150 kg/ha (30g/petak), P2 = 225 kg/ha(75 g/petak), P3 Pupuk 

Organik Solid Padat (S), S1 = 20 ton/ha(4kg / petak) S2 = 25 ton/ha(5kg/petak) S3 

=30 ton/ha(6kg/petak) . Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah Tinggi 

Tanaman (cm), Jumlah Daun (helai), Panjang Tongkol Berbiji(cm), Berat tongkol 

/Tanaman (g), Produksi per Petak (kg), Diameter Tongkol. Hasil Penelitian 

menujukan bahwa secara tabulasi kombinasi dosis pupuk NPK 225 kg/ha (75 

g/petak) dari dosis anjuran dengan dosis Solid Padat 30  ton/ha(6kg/petak)  

memberikan pengaruh tertinggi pada berat buah per  petak  sebesar 4,9 kg/petak  

atau setara 9,8  ton/ha. 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

 

 

MUHAMMAD ALFIAN. Response plant sticky corn by giving fertilizer organic 

solid congested and fertilizer NPK different  (Zea mays ceratina.L). (Supervised 

by  IIN SITI AMINAH and  NURBAITI AMIR) This study aimed to determine 

the effect of growth and production of glutinous corn (Zea mays ceratina.L). This 

research has been carried out in December 2021 – March 2022 on land owned by 

PT. Indonesian Trading Company located at JL. H. M Asyik Aqil, RT. 49, RW. 

17, Sukajadi Village, Talang Kelapa District, Banyuasin Regency, South Sumatra 

Province. This research was conducted using an experimental method with a spit 

plot design with 3 replications and 9 treatment combinations so that 27 plots were 

obtained. The treatments are as follows: NPK fertilizer (P) with a dose of  NPK = 

75 kg/ha , P1 = 150 kg/ha, P2 = 225 kg/ha, P3 = . Plant Waste Liquid  Solid Padat 

(S), S1 = 20 ton/ha, S2 = 25 ton/ha, S3 = 30 ton/ha. The variables observed in this 

study were plant height (cm), number of leaves (strands), length of seed cobs 

(cm), weight of cobs/plant (g), producton/ion per plot (kg), diameter cob. The 

results showed that by tabulating the combination of doses of 225 kg/ha NPK 

fertilizer from the recommended dose with a Solid Padat dose of plant waste 30 

ton/ha water gave the highest effect on fruit weight per plot of 4,9 kg/plot or 

equivalent to 9,8 tons/ha. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Jagung ketan (Zea mays ceratina) merupakan jagung yang masih jarang 

dibudidayakan di Indonesia dikarenakan  masyarakat belum begitu mengenal serta 

mengetahui manfaat lain dari jagung ketan ini kecuali di daerah tertentu seperti 

Sulawesi dan Nusa Tenggara Timut (NTT). Kendala utama pada tanaman jagung 

ketan yaitu produktivitas yang rendah sehingga perlu adanya kegiatan pemuliaan 

tanaman untuk menyediakan kultivar-kultivar unggul jagung ketan berdaya hasil 

tinggi dan disukai konsumen serta mempunyai kandungan ketan yang tinggi 

renggang (Vasal, 2001).  

Keadaan unsur hara di dalam tanah sangat menentukan hasil jagung ketan. 

Untuk mencapai hasil yang optimum tanaman jagung ketan memerlukan input 

hara yang memadai. Ketersediaan unsur hara dalam tanah akibat budidaya 

tanaman yang intensif telah menyebabkan ketersediaan unsur-unsur tersebut 

makin berkurang, terutama unsur hara makro seperti nitrogen, posfor dan kalium 

akibat terangkut hasil panen bila keadaan seperti ini terus dibiarkan maka 

tanaman biasanya kekurangan unsur hara sehingga pertumbuhan dan produksi 

mejadi terganggu. Kekurangan unsur hara yang diperlukan oleh tanaman dapat 

diatasi dengan pemupukan (Sutoro et al., 1988). 

 Pupuk yang digunakan dapat berupa pupuk organik (kotoran ternak, 

kompos, bokashi solid padat, dan lain-lain) dan pupuk anorganik/kimia baik 

berupa pupuk tunggal (Urea, SP-36, KCl) maupun pupuk majemuk(NPK). 

Menurut Kononova (1999), pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisik tanah 

melalui pembentukan struktur dan agregat tanah yang mantap dan berkaitan erat 

dengan kemampuan tanah tukat kation dan pengatur suhu tanah yang berpengaruh 

baik terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  
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Dartius, (2000) Pupuk solid mampu berperan sebagai penyangga tanah yang 

dapat memperbaiki sifat fisika tanah, seperti merangsang agregasi tanah menjadi 

lebih baik, distribusi pori akan lebih baik sehingga akan meningkatkan 

permeabilitas tanah. Berdasarkan analisis sampel dibeberapa perkebunan besar di 

Sumatera solid memiliki kandungan N = 3,52 %, P = 1,97 %, K = 0,33 % dan Mg 

= 0,49 %. Amir et al., (2021), pemberian Solid 30 ton/ha menghasilkan produksi 

terbanyak yaitu sebesar 2,08 tan/ha pada tanaman kedelai. 

Bedasarkan hasil penelitian Vebriyanti, (2012) menyatakan bahwa 

pemupukan dengan mengunakan solid padat mampu  meningkatkan N, P dan K 

pupuk organik padat. Selanjutnya menurut pratikta et al., (2013), bahwa 

Penambahan pupuk NPK pada budidaya jagung dapat meningkatkan produksi 

pada dosis yang optimal. Hara N, P, dan K merupakan hara esensial bagi 

tanaman. Peningkatan dosis pemupukan N di dalam tanah secara langsung dapat 

meningkatkan kadar protein (N) dan produksi tanaman jagung. 

        Menurut hasil penelitian Kriswanto et al.,(2016). Makin tinggi dosis pupuk 

NPK sampai dengan dosis 486 kg/ha, maka makin baik pertumbuhan dan makin 

tinggi produksi tanaman. Hal ini karena berkaitan dengan makin tinggi 

ketersediaan hara terutama hara makro N, P, dan K dalam tanah. Menurut 

Djaenuddin et al, (2003) Unsur N pada tanaman jagung ketan akan merangsang 

pertumbuhan vegetative tanaman sehingga berperan terhadap tinggi tanaman dan 

jumlah daun.Unsur hara NPK sangat berperan dalam metabolisme tanaman 

khususnya pembentukan protein dan mineral dalam merangsang pembentukan 

bunga, buah dan biji serta mampu mempercepat pemasakan buah. Unsur hara 

Kalium berperan dalam proses fotosintesis, memperluas pertumbuhan akar dan 

memperbaiki kualitas hasil tanaman berupa bunga dan buah (rasa dan warna).  

Berdasarkan uraian diatas perlu melakukan penelitian tentang pengaruh  

pemberian pupuk solid padat dan dosis pupuk NPK berbeda terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman Jagung ketan (Zea mays ceratina). 
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1.2. Rumusan Masalah   

       1.Beberapa dosis pupuk solid padat yang terbaik terhadap pertumbuhan dan        

produksi tanaman jagung ketan ? 

       2.Beberapa dosis pupuk NPK majemuk yang terbaik terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman jagung ketan ? 

1.3. Tujuan dan manfaat 

         Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui respon pupuk solid padat dan 

dosis pupuk NPK berbeda terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung 

ketan (Zea mays ceratina) 

         Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

dosis pupuk solid padat dan pupuk NPK majemuk yang tepat untuk pertumbuhan 

dan produksi tanaman jagung ketan        
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